ABSTRAK

Krisis Keuangan Global 2008 dan pandemi COVID-19 merupakan
fenomena krisis ekonomi besar yang direspon oleh Federal Reserve (The Fed),
bank sentral Amerika Serikat, melalui penerapan kebijakan quantitative easing.
Kebijakan ini ditujukan untuk mendorong pemulihan ekonomi dan tercermin pada
pergerakan indeks harga saham di berbagai negara. Di Indonesia, Indeks Harga
Saham Gabungan (IHSG) juga turut terpengaruh oleh krisis tersebut serta kebijakan
quantitative easing yang diterapkan. Variabel makroekonomi lainnya, seperti nilai
tukar rupiah terhadap dolar AS, indeks volatilitas (VIX), indeks saham Amerika
Serikat (S&P500), dan Produk Domestik Bruto (PDB) Indonesia, turut memberikan
dampak terhadap IHSG selama periode 2007 hingga 2023.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis regresi
error correction model (ECM). Pengumpulan data dilakukan dengan teknik
purposive sampling pada data triwulanan selama periode 2007:Q1 hingga 2023:Q4,
yang diperoleh dari platform Bloomberg untuk memastikan akurasi data yang
optimal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam jangka pendek, total aset The
Fed sebagai proksi kebijakan quantitative easing berpengaruh negatif signifikan
terhadap IHSG. Nilai tukar rupiah terhadap dolar AS serta indeks volatilitas (VIX)
juga memberikan pengaruh negatif signifikan terhadap IHSG. Sementara itu, indeks
saham Amerika Serikat (S&P500) dan PDB Indonesia memberikan pengaruh
positif namun tidak signifikan terhadap THSG.
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